PENGGUNAAN METODE COST PRORATE TIPE CONSTANT DOLLAR PADA PROGRAM PENDANAAN PENSIUN MANFAAT PASTI by Neva Satyahadewi., Agus Joko Sujono, Dadan Kusnandar,
  
 
Buletin Ilmiah Math. Stat. dan Terapannya (Bimaster)  




PENGGUNAAN METODE COST PRORATE TIPE CONSTANT DOLLAR PADA 
PROGRAM PENDANAAN PENSIUN MANFAAT PASTI  
Agus Joko Sujono, Dadan Kusnandar, Neva Satyahadewi 
INTISARI 
Dana Pensiun merupakan suatu badan hukum yang mengelola dan menjalankan program pensiun serta 
membayarkan manfaat pensiun untuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan suatu perusahaan 
yang telah memasuki masa pensiun. Tujuan utama Dana Pensiun adalah memberikan kesinambungan 
pendapatan dalam bentuk manfaat pensiun kepada karyawan pada saat pensiun. Program pensiun dari 
perusahaan merupakan bentuk balas jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup dimasa pensiun bagi 
karyawan. Perhitungan manfaat pensiun pada Program Pensiun Manfaat Pasti terbagi menjadi tiga 
metode, yaitu Accrued Benefit, Benefit Prorate dan Cost Prorate. Metode Cost Prorate adalah metode 
pendanaan pensiun yang perhitungan manfaat pensiunnya berdasarkan masa kerja dan gaji karyawan. 
Penelitian ini menganalisis besar manfaat pensiun yang dikeluarkan Dana Pensiun PT. PLN (Persero) 
Wilayah Kalimantan Barat dengan menggunakan metode Cost Prorate tipe Constant Dollar. 
Berdasarkan perhitungan, iuran yang dibayarkan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat 
dan karyawan kepada Dana Pensiun untuk seorang karyawan dengan masa kerja 18 tahun adalah 
Rp32.290.695,00. Besar manfaat pensiun yang akan dibayarkan Dana Pensiun PT. PLN (Persero) 
Wilayah Kalimantan Barat kepada karyawan tersebut untuk pensiun normal 56 tahun adalah 
Rp107.650.913,00. 
 
Kata Kunci: Dana Pensiun, Metode Cost Prorate 
PENDAHULUAN 
Program pensiun merupakan sebuah alternatif pilihan dalam memberikan jaminan kesejahteraan 
kepada karyawan pada saat pensiun. Jaminan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan risiko-risiko 
dalam dunia kerja. Risiko-risiko tersebut antara lain, risiko kehilangan pekerjaan, usia yang kurang 
produktif (lanjut usia) dan meninggal dunia. Risiko-risiko finansial yang timbul dapat diatasi dengan 
memberikan pendapatan setelah memasuki usia pensiun berupa manfaat pensiun  yang dibayarkan 
secara berkala. 
Risiko tersebut memberikan dampak finansial bagi kehidupan karyawan dan keluarganya sehingga 
pendapatan karyawan yang telah memasuki pensiun akan terganggu dan menimbulkan guncangan-
guncangan yang pada akhirnya akan mengganggu kelangsungan hidupnya. Mengatasi risiko-risiko 
yang akan terjadi maka diciptakan sebuah usaha pencegahan seperti penyelenggaraan program pensiun 
(pension plan) yang dikelola sendiri oleh pemberi kerja dan perusahaan swasta lain. 
Penyelenggaraan  program pensiun bagi kesejahteraan karyawan dimaksudkan sebagai bentuk balas 
jasa pemberi kerja kepada karyawan apabila sewaktu-waktu karyawan tersebut berhenti bekerja. 
Kepedulian pemerintah dalam rangka memberikan kesinambungan penghasilan setelah masa kerja 
berakhir dan memberikan ketenangan bekerja, diwujudkan melalui penetapan Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun (UUDP). Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola 
dan menjalankan program pensiun yang menjanjikan manfaat pensiun [1]. Dana Pensiun bertujuan 
untuk memberikan kesinambungan pendapatan dalam bentuk manfaat pensiun kepada karyawan pada 
saat pensiun. Sistem pendanaan program pensiun dilakukan melalui pemotongan iuran, baik dari 
karyawan maupun pemberi kerja. Iuran tersebut, diinvestasikan dalam beberapa investasi yang 
memungkinkan terbentuknya akumulasi dana yang cukup untuk pembayaran manfaat pensiun dalam 
memelihara kesinambungan penghasilan peserta pada hari tua. Pembayaran manfaat pensiun dilakukan 
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ketika karyawan telah mencapai usia pensiun tertentu sebagaimana ditetapkan dalam peraturan Dana 
Pensiun dari masing-masing Dana Pensiun yang dibentuk oleh perusahaan. 
Terdapat dua lembaga yang menyenggarakan program Dana Pensiun yaitu Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan (DPLK) dan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK). Berdasarkan besarnya manfaat pensiun 
yang akan diterima karyawan, terdapat dua jenis program yang diselenggarakan Dana Pensiun 
Pemberi Kerja (DPPK), yaitu Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) dan Program Pensiun Manfaat Pasti 
(PPMP). Program Pensiun luran Pasti adalah program pensiun yang besarnya iuran ditetapkan terlebih 
dahulu berdasarkan peraturan Dana Pensiun dan seluruh iuran serta hasil pengembangannya 
dibukukan pada rekening masing-masing karyawan sebagai manfaat pensiun. Program Pensiun 
Manfaat Pasti adalah program pensiun yang manfaatnya telah ditetapkan dalam peraturan Dana 
Pensiun sejak karyawan pertama kali menjadi anggota program pensiun. Pada PPMP besarnya iuran 
ditentukan berdasarkan besarnya manfaat pensiun yang diterima karyawan [2]. 
Terdapat tiga metode yang dapat digunakan dalam perhitungan manfaat pensiun pada Program 
Pensiun Manfaat Pasti, yaitu Accrued Benefit, Benefit Prorate dan Cost Prorate. Perbedaan yang 
sangat mendasar pada ketiga metode ini, terletak pada kewajiban aktuaria dan biaya normal. Metode 
Cost Prorate adalah metode pendanaan pensiun yang perhitungan manfaat pensiunnya berdasarkan 
masa kerja dan gaji karyawan. Perhitungan manfaat pensiun dengan menggunakan motode Cost 
Prorate terbagi menjadi dua tipe, yaitu tipe Constant Dollar dan Constant Percent. Constant Dollar 
merupakan perhitungan nilai sekarang dari manfaat yang akan datang yang dihitung berdasarkan masa 
kerja peserta dari usia pertama kali masuk menjadi karyawan hingga pensiun. Constant Percent 
merupakan perhitungan nilai sekarang dari manfaat yang akan datang dihitung berdasarkan kumulatif 
gaji karyawan dari pertama kali karyawan bekerja sampai pensiun karyawan [3]. Pada penelitian ini 
dibahas mengenai pelaksanaan Program Pensiun Manfaat Pasti dengan menggunakan metode Cost 
Prorate tipe Constant Dollar. Metode Cost Prorate digunakan karena dalam perhitungan manfaat 
pensiun menggunakan gaji dan masa kerja, hal ini berhubungan dengan data yang diperoleh dari PT. 
PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat. 
Pada penelitian ini dihitung kewajiban aktuaria dan biaya normal dengan menggunakan metode 
Cost Prorate tipe Constant Dollar dalam Program Pensiun Manfaat Pasti pada PT. PLN (Persero) 
Wilayah Kalimantan Barat. Data yang digunakan  untuk studi kasus pada penelitian ini adalah biodata 
beserta gaji karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat yang diangkat menjadi karyawan 
tetap terhitung tanggal 1 Januari 2001 hingga 31 Desember 2010. Asumsi yang digunakan untuk 
menghitung kewajiban aktuaria dan biaya normal dengan menggunakan metode Cost Prorate tipe 
Constant Dollar menyesuaikan pada asumsi yang berlaku pada instansi tersebut. Pada penelitian ini 
perhitungan fungsi manfaat menggunakan Career Average. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menentukan usia seorang karyawan saat ini dan usia pertama 
kali karyawan  menjadi karyawan tetap serta menentukan masa kerja karyawan sampai karyawan 
pensiun. Berdasarkan usia karyawan saat ini, usia pertama kali, usia karyawan pensiun, besar gaji 
karyawan dan tingkat bunga maka dapat ditentukan peluang hidup, fungsi gaji, fungsi manfaat, fungsi 
bunga dan anuitas. Selanjutnya dihitung nilai Present Value Future Benefit (PVFB). Nilai Plan 
Termination Liability (PTL) dihitung jika karyawan mengundurkan diri, berasal dari perkalian PVFB 
dan kumulatif manfaat usai sekarang dibagi kumulatif manfaat usia pensiun. Nilai kewajiban aktuaria 
(Actuarial Liability, AL) dihitung jika karyawan pensiun normal, yang berasal dari perkalian PVFB 
dan total anuitas berjangka usia masuk hingga usia saat ini dibagi total anuitas berjangka usia masuk 
hingga usia pensiun. Nilai iuran normal (Normal Cost, NC) dihitung, yang berasal dari PVFB dibagi 
total anuitas berjangka usia masuk hingga usia pensiun. Setelah Kewajiban Aktuaria dan Iuran Normal 
seorang karyawan diketahui kemudian dihitung nilai Kewajiban Aktuaria dan Iuran Normal untuk 160 
karyawan. Jumlah manfaat pensiun ditentukan dari pertama kali karyawan menjadi pegawai tetap dan 
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besarnya gaji sehingga iuran karyawan dapat diketahui dari jumlah manfaat pensiun masa kerja sampai 
dengan pensiun karyawan. Penggunaan metode Cost Prorate dalam menghitung manfaat pensiun 
melibatkan beberapa fungsi dasar aktuaria, ukuran kewajiban dan biaya normal. 
FUNGSI DASAR AKTUARIA  
Fungsi dasar aktuaria adalah fungsi yang digunakan dalam proses perhitungan aktuaria. Fungsi-
fungsi dasar aktuaria yang digunakan antara lain Composite Survival Function, Fungsi Bunga, Fungsi 
Gaji, Fungsi Anuitas dan Fungsi Manfaat. 
1. Composite Survival Function 
Composite Survival Function adalah fungsi yang menunjukkan peluang seorang karyawan akan 
tetap bekerja selama masa aktif bekerja sampai jangka waktu tertentu. Peluang  tersebut dinotasikan 
dengan
( )T
















n xp = Kumulatif peluang seorang karyawan berusia x  akan tetap aktif bekerja untuk usia 
x n  tahun mendatang, ( )Tx nl  = Jumlah karyawan yang masih aktif bekerja pada usia x n , 
( )T
xl = 
Jumlah karyawan yang masih aktif bekerja pada usia x . 
2. Fungsi Bunga  
Fungsi bunga digunakan untuk mendiskontokan (memotong) pembayaran yang akan datang pada 
saat ini. Jika  , adalah tingkat bunga yang diasumsikan untuk tahun ke   , dengan 1 2  . . . ni i i   , 











nv = faktor diskonto selama   tahun 
3. Fungsi Gaji 
Gaji saat ini untuk peserta berusia dilambangkan dengan xs  , dan xS  merupakan akumulasi gaji 








4. Fungsi Manfaat  
Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan besarnya manfaat pensiun yang akan diterima oleh 
karyawan pada saat pensiun, mengundurkan diri, cacat dan meninggal selama masa aktif. Terdapat 
tiga jenis rumus manfaat yang paling umum digunakan dalam program pensiun manfaat pasti, yaitu 
berdasarkan gaji terakhir, rata-rata gaji selama bekerja, dan rata-rata gaji selama tahun terakhir.  
1) Flat dollar unit benefit, 
Besar manfaat pensiun pada usia x  tahun adalah :  
xx byxB )(   
Dengan x = usia saat ini karyawan, y = usia pertama kali karyawan diangkat menjadi pegawai tetap, 
xB = Kumulatif fungsi manfaat yang dicapai seorang karyawan yang berusia y  sampai 1x  dan xb = 
Fungsi manfaat yang diterima seorang karyawan pada x  tahun. 
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2) Career average 
Besar manfaat pensiun pada usia x tahun adalah :  
.x xB k S  
Dengan k  = Proporsi gaji rata-rata yang disediakan pertahun masa kerja 
3) Final average  












Dengan r = usia pensiun normal karyawan. 
5. Fungsi Anuitas 
Anuitas adalah suatu pembayaran yang dilakukan oleh Dana Pensiun kepada karyawan dalam 
jumlah tertentu, yang dilakukan setiap selang waktu dan lama tertentu, secara berkelanjutan. Nilai 
anuitas dapat diperoleh dengan rumus: 
( )
0






Dengan xa = Nilai sekarang dari anuitas seumur hidup pada usia x , 
( )m
t xp = Kumulatif peluang 
seorang karyawan berusia x  akan tetap hidup selama usia   tahun mendatang. 
METODE COST PRORATE 
Berdasarkan metode Cost Prorate, nilai manfaat pensiun dapat diketahui dari akumulasi manfaat 
pensiun seseorang karyawan terhitung sejak tahun pertama karyawan tersebut diangkat menjadi 
anggota program pensiun hingga pensiun. Besarnya nilai manfaat pensiun yang diterima karyawan 
dipengaruhi oleh dua kewajiban yaitu iuran normal dan kewajiban aktuaria. Iuran normal adalah iuran 
yang yang dibayarkan oleh pemberi kerja dan karyawan kepada Dana Pensiun tiap tahun untuk 
mendanai nilai manfaat pensiun saat ini sesuai dengan perhitungan aktuaris yang didasarkan pada 
persentase Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP) masing-masing peserta. Kewajiban aktuaria adalah 
pembayaran manfaat pensiun yang akan dilakukan Dana Pensiun kepada karyawan yang sudah 
pensiun yang diakibatkan pensiun normal yang dihitung berdasarkan jasa yang telah diberikan. 
Perhitungan manfaat pensiun dengan metode Cost Prorate menggunakan fungsi-fungsi dasar aktuaria, 
yaitu Composite Survival Function, Salary Function, Benefit Function, Interest Function dan Annuity 
Function. Iuran yang dikeluarkan oleh karyawan dan perusahaan kepada Dana Pensiun untuk 
membiayai manfaat pensiun adalah iuran normal. Terdapat dua jenis ukuran kewajiban pensiun yang 
dibayarkan oleh Dana pensiun kepada karyawan apabila pensiun yaitu Plan Termination Liability 
(PTL) dan kewajiban aktuaria. 
UKURAN KEWAJIBAN PENSIUN (PENSION LIABILITY MEASURE) 
Kewajiban merupakan manfaat pensiun yang dibayarkan oleh Dana Pensiun kepada karyawan yang 
diakibatkan oleh pengunduran diri maupun pensiun normal. Penelitian ini digunakan dua jenis ukuran 
kewajiban yang dibayarkan oleh Dana pensiun kepada karyawan meliputi Plan Termination Liability 
(PTL) dan Kewajiban Aktuaria (AL): 
1. Plan Termination Liability (PTL)  
Plan Termination Liability (PTL) merupakan pembayaran manfaat pensiun yang dibayarkan oleh 
Dana Pensiun kepada karyawan karena pensiun yang diakibatkan mengundurkan diri dari program 
pensiun. Nilai Plan Termination Liability (PTL)  didefinisikan sebagai berikut [3]: 
  ( )                   r x
m r x
x x rx
untukPTL aB p v x r
     (1) 







PTL   = Kewajiban seseorang karyawan aktif yang dibayarkan karena pensiun akibat 
mengundurkan diri dari program pensiun. 
 r   = Usia pensiun normal. 
 xB  = Kumulatif fungsi manfaat yang dicapai seorang karyawan dari usia masuk sampai 1x  
( )m
r x xp  = Kumulatif peluang seorang karyawan usia   akan tetap hidup sampai  
usia     tahun. 
  r xv   = Nilai tunai pembayaran dari usia   ke usia  . 
 ra  = Nilai sekarang dari anuitas seumur hidup pada usia pensiun. 
y   = Usia pertama kali karyawan diangkat menjadi pegawai tetap. 
2. Kewajiban Aktuaria (AL) 
Kewajiban aktuaria adalah pembayaran manfaat pensiun yang akan dilakukan oleh Dana Pensiun 
kepada karyawan yang sudah pensiun yang diakibatkan pensiun normal yang dihitung berdasarkan 
jasa yang telah diberikan. Kewajiban aktuaria merupakan salah satu sumber pendanaan pensiun yang 
berasal dari potongan gaji karyawan dan iuran dari pemberi kerja. Nilai kewajiban aktuaria dapat 
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xp  = Kumulatif peluang seorang karyawan berusia   akan tetap aktif bekerja untuk usia 






 = Kumulatif nilai sekarang dari anuitas seumur hidup dari usia masuk y  tahun hingga 






  = Kumulatif nilai sekarang dari anuitas seumur hidup dari usia masuk y  tahun hingga 
usia r y-  tahun. 
( )r xPVFB = Nilai sekarang dari manfaat pensiun di usia x  tahun. 
ra  = Nilai sekarang dari anuitas seumur hidup pada usia pensiun. 
r xv   = Nilai diskonto usia    . 
3. Iuran normal 
Iuran normal adalah iuran yang diperlukan tiap tahun untuk mendanai manfaat pensiun sesuai 
dengan perhitungan aktuaris yang didasarkan pada persentase Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP) 
masing-masing peserta. Iuran normal untuk seseorang karyawan usia x  tahun didefinisikan dengan 
fungsi berikut: 
   
:
CD r rT
y r yy y
NC a PVFB

      (4) 
                 















                                                               (5) 
Notasi CD pada persamaan diatas menunjukkan bahwa metode yang digunakan adalah Cost Prorate 















 = Kumulatif nilai sekarang dari anuitas seumur hidup dari usia masuk y  tahun hingga usia 
r y-  tahun. 
STUDI KASUS 
Penelitian ini melakukan studi kasus pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat yang 
menjalankan Program Pensiun Manfaat Pasti. Perhitungan pendanaan pensiun dimulai pada tanggal 1 
Januari 2013 berdasarkan karyawan diangkat menjadi pegawai tetap dari tanggal 1 Januari 2001 
hingga 31 Desember 2010 Perhitungan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
kewajiban yang dibayarkan Dana Pensiun PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat kepada 
karyawan dan iuran yang dibayarkan oleh karyawan dan perusahaan, perhitungan pendanaan pensiun 
dimulai pada tanggal 1 Januari 2013 dengan menggunakan metode Cost Prorate tipe Constant Dollar. 
Proses perhitungan menggunakan bantuan tabel Group Annuity Mortality (GAM) 1971 untuk 
mengetahui peluang hidup dan peluang mati karyawan pada usia tertentu. 
Sebagai ilustrasi digunakan perhitungan manfaat pensiun bagi karyawan nomor 1. Diangkat 
menjadi karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat sejak 1 Desember 2005 pada saat 
karyawan diangkat berusia 39 tahun. Besarnya gaji pertama yang diterima karyawan sebesar 
Rp10.320.000,00. Perhitungan dilakukan 1 Januari 2013 pada saat karyawan  nomor 1 berusia 46 
tahun dengan masa kerja yang telah ditempuh adalah  lima tahun. Sehingga sisa 10 tahun masa kerja 
karyawan tersebut hingga usia pensiun normal. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa peserta nomor 1 yang berusia 41 tahun memiliki anuitas 
awan sebesar 10,29115, dengan anuitas berjangka usia masuk hingga usia saat ini adalah 1,873813 dan 
besarnya anuitas berjangka dari usia masuk hingga usia pensiun normal adalah 7,35855. Selanjutnya 
peluang hidup karyawa nomor 1 pada usia saat ini adalah 0,99821 dengan peluang hidup hingga 
pensiun normal adalah 0,93346 dan besarnya peluang karyawan nomor 1 tetap aktif bekerja hingga 
usia pensiun normal adalah 0,50116. Jika karyawan mengundurkan diri pada usia 55 maka dapat 
diperoleh besarnya manfaat pensiun yaitu Rp87.627.388,00  nilai ini dapat dilihat pada kolom PTL 
pada usia 55 tahun. Apabila karyawan pensiun pada usia 56 tahun maka nilai manfaat pensiun yang 
diproleh adalah Rp107.650.913,00. Iuran yang dibayarkan olah karyawan dan perusahaan untuk satu 
tahun pada usia 55 tahun sebesar Rp1.793.926,00. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat Proses perhitungan pendanaan pensiun dilakukan terhadap 
seluruh karyawan yang berjumlah 160 orang. Berdasarkan perhitungan,iuran yang dibayarkan oleh PT. 
PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat dan karyawan kepada Dana Pensiun untuk 160 orang adalah 
Rp7.994.308.365,00. Total manfaat pensiun yang dikeluarkan oleh Dana Pensiun PT. PLN (Persero) 
Wilayah Kalimantan Barat untuk program pendanaan pensiun pada usia 56 tahun untuk karyawan 
yang diterima sebagai pegawai tetap pada tahun 2001 hingga 2010 yaitu sebesar 
Rp154.611.987.270,00. 




Tabel 1. Perhitungan Manfaat Pensiun Peserta Nomor 1 
Dengan n = masa kerja karyawan, x = usia saat ini karyawan.  




sx bx (PTL)x (PVFB)y  
 
(PVFB)x (AL)x (NC)y 
1 56 0 0 Rp107,650,913 Rp13,022,769 Rp107,650,913 Rp107,650,913 Rp1,769,746 
2 56 0 0 Rp135,833,349 Rp12,412,800 Rp135,833,349 Rp135,833,349 Rp1,671,514 
3 56 0 0 Rp135,833,349 Rp12,412,800 Rp135,833,349 Rp135,833,349 Rp1,671,514 
4 56 0 0 Rp152,071,801 Rp12,000,138 Rp152,071,801 Rp152,071,801 Rp1,618,884 





































160 56 Rp0 Rp0 Rp794,216,541 Rp1,539,872 Rp794,216,541 Rp794,216,541 Rp385,963 
Jumlah Rp154,611,987,270 Rp7,994,308,365 
PENUTUP 
Penggunaan metode Cost Prorate pada pendanaan pensiun memberikan kepastian manfaat pensiun 
yang diperoleh oleh karyawan dan iuran yang dibayarkan oleh  karyawan dan pemberi kerja. Besarnya 
manfaat pensiun pada perhitungan metode Cost Prorate dipengaruhi oleh besarnya gaji pertama yang 
diterima oleh karyawan dan masa kerja karyawan. Pada metode ini, untuk karyawan dengan usia 
masuk yang sama, semakin besar gaji pertama yang diterima oleh karyawan dan semakin lama masa 
kerja karyawan, menyebabkan semakin besar manfaat pensiun yang akan diterima oleh karyawan. 
Begitu juga sebaliknya, semakin kecil gaji pertama yang diterima oleh karyawan dan semakin tua usia 
pengangkatan menjadi karyawan tetap, menyebabkan manfaat pensiun yang akan diterima oleh 
karyawan semakin kecil. 
Metode Cost Prorate membantu PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat dalam menghitung 
besarnya manfaat pensiun yang dikeluarkan oleh Dana Pensiun PT. PLN (Persero) Wilayah 
Kalimantan Barat. Berdasarkan perhitungan, iuran yang dibayarkan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah 
Kalimantan Barat dan karyawan kepada Dana Pensiun untuk 160 orang adalah Rp7.994.308.365,00. 
Besar manfaat pensiun yang dikeluarkan oleh Dana Pensiun PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan 
Barat pada perhitungan manfaat pensiun normal dengan menggunakan metode Cost Prorate tipe 
Constant Dollar untuk seluruh karyawan yang berjumlah 160 orang karyawan bekerja pada tahun 
2001 hingga 2010 yaitu sebesar Rp154.611.987.270,00.  







(AL)x ( )CDr rNC  
1 39 Rp10.320.000 Rp258.000 Rp0 Rp13.200.696  Rp13.022.769 Rp0 Rp1.793.926 
2 40 Rp11.352.000 Rp283.800 Rp722.254 Rp13.200.696  Rp14.903.389 Rp2.025.315 Rp1.793.926 
3 41 Rp12.487.200 Rp312.180 Rp1.640.752 Rp13.200.696  Rp17.007.306 Rp4.330.811 Rp1.793.926 
4 42 Rp13.735.920 Rp343.398 Rp2.798.034 Rp13.200.696  Rp19.362.054 Rp6.945.210 Rp1.793.926 
5 43 Rp15.109.512 Rp377.738 Rp4.245.510 Rp13.200.696  Rp22.003.595 Rp9.903.927 Rp1.793.926 
6 44 Rp16.620.463 Rp415.512 Rp6.045.294 Rp13.200.696  Rp24.969.427 Rp13.247.149 Rp1.793.926 
7 45 Rp18.282.510 Rp457.063 Rp8.272.482 Rp13.200.696  Rp28.305.744 Rp17.023.394 Rp1.793.926 
8 46 Rp20.110.760 Rp502.769 Rp11.017.851 Rp13.200.696  Rp32.064.902 Rp21.288.972 Rp1.793.926 
9 47 Rp22.121.837 Rp553.046 Rp14.391.207 Rp13.200.696  Rp36.303.312 Rp26.106.670 Rp1.793.926 
10 48 Rp24.334.020 Rp608.351 Rp18.525.397 Rp13.200.696  Rp41.093.778 Rp31.554.897 Rp1.793.926 
11 49 Rp26.767.422 Rp669.186 Rp23.581.231 Rp13.200.696  Rp46.514.996 Rp37.720.932 Rp1.793.926 
12 50 Rp29.444.164 Rp736.104 Rp29.753.516 Rp13.200.696  Rp52.659.585 Rp44.707.360 Rp1.793.926 
13 51 Rp32.388.581 Rp809.715 Rp37.278.234 Rp13.200.696  Rp59.630.823 Rp52.629.889 Rp1.793.926 
14 52 Rp35.627.439 Rp890.686 Rp46.441.729 Rp13.200.696  Rp67.542.338 Rp61.617.103 Rp1.793.926 
15 53 Rp39.190.183 Rp979.755 Rp57.591.297 Rp13.200.696  Rp76.532.874 Rp71.824.249 Rp1.793.926 
16 54 Rp43.109.201 Rp1.077.730 Rp71.148.904 Rp13.200.696  Rp86.740.355 Rp83.409.506 Rp1.793.926 
17 55 Rp47.420.121 Rp1.185.503 Rp87.627.388 Rp13.200.696  Rp98.333.264 Rp96.563.519 Rp1.793.926 
18 56 Rp0 Rp0 Rp107.650.913 Rp13.200.696  Rp107.650.913 Rp107.650.913 Rp1.793.926 
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